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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen melaui model pembelajaran kuantum pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 2Parepare. Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas XI SMK Negeri 2Parepare dengan jumlah peserta didik 26 orang pada tahun pelajaran 2016-2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan. Pada tahap pelaksanaan siklus I dan siklus II dipergunakan lembar observasi dan  tes kemampuan mengapresiasi cerpen untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan sebagai tolok ukur kemampuan mengapresiasi cerpen peserta didik berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Yaitu, 75.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses penerapan model pembelajaran kuantum  dalam pembelajaran mengapresiasi cerpen  mengalami peningkatan baik pada aktivitas guru maupun aktivitas peserta didik. Peningkatan aktivitas guru ditandai dengan bertambahnya jumlah penerapan pada kategori sangat baik, kategori baik, dan berkurangnya jumlah penerapan pada kategori cukup dan kurang. Keaktifan peserta didik pada siklus I mencapai 76%, dan meningkat pada siklus II menjadi 83% . (2) Hasil belajar peserta didik yang nilai kriteria ketuntasan minimum siklus I sebanyak 5 (25% ) dengan nilai rata-rata 68,02, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan dengan 17 (85%) peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Mengapresiasi Cerpen melalui Model Pembelajaran Kuantum  mengalami peningkatan, baik pada proses penerapan maupun hasil pembelajaran.

Kata-kata kunci : kemampuan mengapresiasi cerpen, pembelajaran model kuantum 
ABSTRACT 

The study is a classroom action research, which aims at improving short story appreciation ability through quantum learning model of grade XI students at SMKN 2 Parepare. The data sources of the study were grade XI students at SMKN 2 Parepare with the total of 26 students of academic year 2016-2017. The study was conducted in two cycles, namely cycle I and cycle II. Each cycle consisted of three sessions. At the implementation stage in cycle I and cycle II, observation sheet and test of short story appreciation ability test were employed to collect the data needed and as the bench mark of students' short story appreciation ability based on the Minimum Completeness Criteria, 75.
	The results of the study reveal that (l) the implementation process of quantum learning model in short story appreciation learning is increase both in teacher's activities and students' activities. The improvement of teacher's activities is signed by the additional of implementations which are in very good category, good category, and the decreasing of the implementations which are in medium category and poor category. The students' activeness in cycle I achieves 76% and improves in cycle II to 83%, (2) the learning outcome of students indicates in minimum completeness criteria in cycle I with 5 students (25%) with the mean 68.02 improves in cycle II with 17 students (85%) that achieve completeness criteria. The conclusion based on the result of the study is short story appreciation ability through quantum learning model has improved both in the implementation process and learning outcome.






A.	  Latar Belakang  Masalah
Apresiasi  sastra merupakan kegiatan menggauli cipta sastra  dengan  sungguh-sungguh, sehingga tumbuh pengertian dan penghargaan, kepekaan berpikir kritis, serta kepekaan perasaan yang baik terhadap  cipta sastra.  Mengingat pentingnya pembelajaran apresiasi sastra, sudah selayaknya sastra menjadi salah satu materi dalam pembelajaran di sekolah, Effendi (2002:18). 
Kenyataannya, untuk membentuk sikap apresiatif yang baik memerlukan proses yang cukup lama melalui latihan-latihan yang terus menerus. Selain itu, kehadiran aspek psikologis berupa kemampuan sangat diperlukan. Sebuah problema dalam pembelajaran apresiasi sastra di sekolah adalah rendahnya kemampuan siswa. Hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan membuktikan kenyataan ini. Fakta ini terlihat pada rendahnya pemahaman siswa terhadap bacaan sastra, sikap kekurang tertarikan siswa untuk membaca karya-karya sastra, dan hasil apresiasi sastra siswa masih rendah. Banyak faktor yang menjadi alasan penyebabnya. Salah satunya adalah masih rendahnya kreativitas guru dalam mengkreasikan pembelajaran apresiasi sastra supaya menarik. Di sisi lain,  seorang guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan siswa lain, sehingga siswa dapat melalui proses apresiasi dengan baik. 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas XI SMK Negeri 2 Parepare, rendahnya motivasi siswa terhadap pembelajaran mengapresiasi cerpen tersebut cukup menyulitkan di dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya kurang adanya interaksi yang positif antara guru dan siswa dan siswa dengan materi. Interaksi positif tidak bisa dijalani karena setelah guru menyajikan materi pembelajaran siswa terlihat pasif, tidak ada keinginan untuk bertanya, tidak mampu mengeluarkan pendapat, anak terlihat tegang. 
Kaswari (2001) menyatakan bahwa guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan sifat karya sastra. Model yang dipilih haruslah model yang menyenangkan. Terkait dengan hal ini, Sumardjo dan Saini (1991:176) menyatakan bahwa metode pembelajaran apresiasi sastra yang tepat ialah metode yang membuka peluang bagi para siswa untuk mengalami perkembangan jiwa dan mengalami kepuasan dan kegembiraan di dalam pergaulan mereka dengan karya-karya sastra.
Uraian di atas mengisyaratkan bahwa  pembelajaran mengapresiasi cerpen hendaknya didasarkan kepada model pembelajaran yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, model pembelajaran kuantum layak digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran mengapresiasi cerpen di sekolah. Pada hakikatnya model pembelajaran kuantum merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada konsepsi manajemen kelas, yaitu suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif terhadap kemudahan belajar anak dengan menciptakan iklim sosio-emosional kelas. Model pembelajaran kuantum merupakan suatu model pembelajaran yang luwes, gembira, banyak jalan, mementingkan tujuan, bekerja sama, manusiawi, multi indrawi, mengasuh, mementingkan aktivitas, melibatkan mental, emosional, fisik, dan berdasarkan hasil bukan pada waktu. 
Sebagai model pembelajaran, model pembelajaran kuantum memiliki unsur-unsur. Menurut DePorter dkk. (2002:23) pembelajaran kuantum terdiri atas dua unsur, yaitu konteks dan isi. Konteks diartikan sebagai semua alat atau bagian yang digunakan untuk menggubah suasana yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajar yang dinamis. Pembelajaran dengan model kuantum meyakini bahwa segala sesuatu yang ada di ruang kelas itu berbicara. Oleh karena itu,  konteks haruslah diciptakan ke arah yang positif, mendukung, dan mengundang selera karena di sinilah tempat untuk meningkatkan kesadaran, daya dengar, partisipasi, umpan balik, pertumbuhan, dan juga penghargaan emosi. Dalam realisasinya, siswa diberikan kesempatan untuk belajar dengan mengamati, bergerak dan berbuat, serta berbicara dan mendengar; menyususn rencana pembelajaran; menggunakan multi kecerdasan; dan menggunakan metafora dan perumpamaan.
B.  Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini  adalah : 
1.	Bagaimanakah proses pembelajaran mengapresiasi cerpen melalui model pembelajaran kuantum siswa kelas XI SMK Negeri 2 Parepare ?
2.	Bagaimanakah hasil pembelajaran mengapresiasi cerpen melalui model pembelajaran kuantum siswa kelas XI SMK Negeri 2 Parepare ?
C.	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Mengimplementasikan proses pembelajaran mengapresiasi cerpen melalui model pembelajaran kuantum siswa kelas XI SMK Negeri 2 Parepare. 
2.	Mengimplementasikan hasil pembelajaran mengapresiasi cerpen melalui model pembelajaran kuantum siswa kelas XI SMK Negeri 2 Parepare. 
METODE PENELITIAN
A.	Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang memiliki peranan  sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
B.	Variabel Penelitian
1.	Peningkatan proses penerapan model pembelajaran kuantum dalam pembelajaran mengapresiasi cerpen.  	Objek dalam penelitian ini adalah  kemampuan mengapresiasi cerpen dikatakan berhasil apabila dalam mampu mengapresiasi unsur Intrinsik cerpen dengan benar.
2.	Peningkatan kemampuan mengapresiasi cerpen dengan  menggunakan model pembelajaran kuantum., pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi cerpen.
C.	Definisi Operasional Variabel
Secara operasional istilah yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut. 
1.	Pembelajaran adalah interaksi siswa-guru dan siswa-siswa dengan memanfaatkan sumber-sumber tertentu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tujuan yang diinginkan.
2.	Mengapresiasi cerpen adalah kegiatan menggauli atau membaca cerpen dengan sungguh-sungguh hingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap cerpen
3.	Model pembelajaran kuantum adalah model pembelajaran yang Dengan demikian, pembelajaran kuantum adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pengubahan suasana belajar yang selama ini dianggap menegangkan, membosankan, dan tidak menyenangkan menjadi suasana yang meriah dan menyenangkan dengan segala nuansanya. 
D.	Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
1.  	Kegiatan Prapenelitian
Dalam kegiatan prapenelitian, penelitian tindakan ini mencakup dua kegiatan, yaitu kegiatan studi pendahuluan dan penyusunan rencana tindakan.
a.	Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti terhadap pembelajaran mengapresasi cerpen siswa kelas XI SMK Negeri 2 Parepare. Hal ini dilakukana untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran mengmengapresiasi cerpen selama ini. 
b.	Penyusunan Rencana Tindakan
Berdasarkan temuan masalah dalam studi pendahuluan, peneliti bersama-sama guru membuat rencana tindakan. Pada kegiatan ini peneliti dan guru mengadakan kolaborasi dalam menetapkan dan menyusun rencanan pembelajaraan yang  dilakukan di kelas, yaitu pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan menggunakan model pembelajaran kuantum. Adapun kegiatan yang dilaksanakan antara guru dan peneliti tersebut adalah sebagai berikut.
1)	Menyusun rencana pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum.
2)	Melakukan diskusi dengan guru dalam rangka menyamakan persepsi pelaksanakan pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan model pembelajaran kuantum. Diskusi ini difokuskan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan menggunakan model pembelajaran kuantum yang sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun bersama.
Kedua bentuk kegiatan di atas dilakukan secara intensif, bertahap, dan integratif agar guru sebagai pelaksana dapat  melaksanakannya dengan baik, yaitu sesuai dengan yang direncanakan. Kedua kegiatan tersebut di atas dilaksanakan mulai tanggal 5 sampai dengan 24 Juli  2016.
2.	Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
a.	Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melakukan kegiatan pembelajaran mengmengapresiasi cerpen dengan model pembelajaran kuantum yang telah direncanakan dan yang telah dilatih dalam kegiatan prapenelitian di atas. Pelaksanaan tindakan ini rencananya dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus diadakan dua kali pertemuan dan satu kali pelaksanaan penilaian hasil. Penentuan jumlah  pertemuan ini didasarkan pada jumlah alokasi waktu yang tersedia bagi pembelajaran sastra di kelas XI dan  dalam pelaksanaannya tidak mengganggu alokasi waktu materi pembelajaran yang lain. Dengan demikian, penelitian tindakan ini hanya melakukan kegiatan pembelajaran mengapresiasi cerpen sebanyak tiga kali pertemuan dan dua kali tes formatif.  Setiap kali pertemuan alokasi waktunya adalah 2 x 45 menit. 
Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu dengan melihat aktivitas siswa selama proses membaca, menginterpretasi, sampai dengan proses menilai. Penilaian hasil dilakukan setelah pembelajaran berlangsung dengan hasil jawaban siswa yang berhubungan dengan apresiasi mereka terhadap cerpen. Berdasarkan uraian di atas maka pelaksanaan  pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut:
1)	Guru melaksanakan pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan mengimplementasikan model pembelajaran kuantum sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Fokus tindakan pembelajaran mengapresiasi cerpen yang dilakukan meliputi (a) kegiatan atau proses memahami, menikmati dan menilai cerpen yang diapresiasi dan (b) model pembelajaran kuantum yang digunakan guru, seperti penciptaan suasana yang menyenangkan/menggairahkan, penciptaan landasan yang kukuh, penciptaan lingkungan yang mendukung, perancangan pengajaran yang dinamis, dan mengadakan presentasi yang prima.
2)  	Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan instrumen pengumpul data yang telah ditetapkan, yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, alat perekam dan kamera foto. Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan mengimplementasikan model pembelajaran kuantum. Dengan demikian, teknik pengumpulan data dalam tahap pengamatan ini adalah dengan menggunakan teknik observasi. Observasi yang dilakukan dalam tahap pengamatan ini menggunakan dua alat observasi, yaitu pedoman observasi dan catatan lapangan. 
b.	Tahap Refleksi
Refleksi diadakan setiap pembelajaran atau siklus berakhir. Dalam tahap refleksi ini peneliti bersama guru menganalisis tindakan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam siklus yang telah direkam melalui lembar observasi, catatan lapangan. 
E.	Data dan Sumber Data
1.	Data
 Data dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas  XI.II TPL A SMK Negeri 2 Parepare. 
2.	Sumber Data




	Untuk mengumpulkan data yang diperoleh, peneliti menggunakan instrumen pengumpul data. Instrumen pengumpul data di bagi atas dua yaitu: peneliti sebagai instrumen utama dan instrumen penunjang, yakni format pengamatan, format  catatan lapangan, daftar wawancara, dan dokumentasi.
	
G.	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes artinya ujian tertulis, lisan atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan , kemampuan, bakat dan kepribadian seseorang. (Departemen Pendidikan Nasional. 2005 : 1186). Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan mengapresiasi cerpen siswa pada setiap akhir pembelajaran atau siklus.
H. 	Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model alir yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman (1992:15-20). Melalui model ini, kegiatan analisis data penelitian dilakukan melalui empat tahap kegiatan, yaitu (a) pengumpulan data, (b) reduksi data, (c) penyajian data, dan (d) penyimpulan/ ferivikasi. Walaupun keempat tahap itu memiliki kegiatan yang berbeda, tetapi prosesnya saling terkait antara satu dengan yang lain. 
Kegiatan diawali dengan tahap pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumen perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru,  kegiatan pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru mulai dari persiapan, penyanjian, pelatihan, hingga penampilan hasil, dan data hasil belajar siswa yang dilakukan saat programpembelajaran sudah selesai. Adapun data pelaksanaan pembelajaran ini diperoleh melalui catatan lapangan, hasil pengamatan dengan format pengamatan, hasil pekerjaan siswa ketika proses belajar berlangsung, dan hasi belajar siswa diperoleh dengan memberikan tes mengapresiasi cerpen kepada  siswa setelah program pembelajaran telah berakhir. 
PEMBAHASAN
	Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Parepare dengan menerapkan model pembelajaran kuantum pada peserta didik kelas XI dalam pembelajaran mengapresiasi cerpen. Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada data proses, dan data hasil yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing-masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Siklus II dilakukan sebagai tindakan perbaikan berdasarkan temuan pada pembelajaran siklus I. Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu proses penerapan model pembelajaran kuantum dan hasil mengapresiasi cerpen peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kuantum.
	Penerapan model pembelajaran kuantum merupakan upaya untuk mengarahkan aktivitas guru dan peserta didik, terutama pada kegiatan menentukan alur ini, guru diharapkan dapat meningkatkan aktivitas mengajar di kelas, sehingga memengaruhi tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti setiap proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran mengapresiasi cerpen dengan menerapkan model pembelajaran kuantum dilakukan dengan langkah​langkah sebagai berikut: mengamati cerpen dan menentukan unsur intrinsik.
	Pada siklus I, proses penerapan model pembelajaran kuantum terhadap kemampuan mengapresiasi cerpen aktivitas peserta didik dan guru pada pertemuan 1, 2, dan 3 belum sepenuhnya maksimal. Hal ini dilihat pada hasil frekuensi dan persentase aktivitas guru berikut ini; sebanyak 3 penerapan (8%) berada pada kategori sangat baik, 18 penerapan (46%) berada pada kategori baik, sebanyak 15 penerapan (38%) berada pada kategori cukup, dan 3 penerapan aktivitas atau 8% berada pada kategori kurang. Sedangkan pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan 1, 2, dan 3 keaktifan mencapai 76%.  
	Selanjutnya, pada siklus II mengalami peningkatan baik pada aktivitas guru maupun peserta didik. Hal itu dapat terlihat pada hasil frekuensi dan persentase aktivitas guru berikut ini; sebanyak 5 penerapan (13%) berada pada kategori sangat baik, sebanyak 29 penerapan (74%) berada pada kategori baik,  5 penerapan aktivitas ( 13%) berada pada kategori cukup, dan tidak ada penerapan aktivitas yang berada pada kategori kurang. Pada siklus II frekuensi dan persentase aktivitas guru mengalami peningkatan. 
		Pada siklus 1, peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan hanya 5 (25%) peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan dengan perolehan skor 75-85 yang dikategorikan baik, dan sebanyak 15 (75%) peserta didik yang dinyatakan belum memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini disebabkan karena peserta didik masih kesulitan dalam mengapresiasi cerpen tidak tepat atau belum memadai sehingga pada siklus I hasil apresiasi peserta didik dalam mengapresiasi cerpen dalam menentukan tema sebanyak 4 (20%) yang berada pada kategori baik, sebanyak 14 (70%) berada pada kategori cukup, dan sebanyak 2 (10%) berada pada kategori kurang.
	Peserta didik juga pada siklus I masih dinilai belum memahami dengan baik tentang cara mengapresiasi cerpen, hal itu diperkuat dengan hasil yang diperoleh peserta didik yakni sebanyak 1 (5%) yang berada pada kategori sangat baik, sebanyak 6 (30%) peserta didik pada kategori baik, 11 (55%) peserta didik berada pada kategori cukup, dan sebanyak 2 (10%) peserta didik berada pada kategori kurang. Dalam menentukan amanat pada siklus I sebanyak 12 (60%) peserta didik berada pada kategori baik, 7 (35%) peserta didik pada kategori cukup, dan 1 (5%) peserta didik berada pada kategori kurang. Sedangkan, pada penentuan karakter tokoh sebanyak 16 (80%) peserta didik berada pada kategori baik, 4 (20%) berada pada kategori cukup. Aspek mekanik sebanyak 7 (35%) peserta didik pada kategori baik, 13 (65%) peserta didik pada kategori cukup, dan tidak ada yang berada pada kategori kurang.
	Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II, dengan adanya perbaikan tersebut sehingga pada siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik sebanyak 24 (92%) yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 66. Kelima aspek penilaian dalam mengapresiasi cerpen juga sudah tergolong baik, hal tersebut dapat dilihat : 1) dalam menentukan tema sebanyak 6 (24%) peserta didik pada kategori sangat baik, sebanyak 12 (46%) peserta didik pada kategori baik, sebanyak 8 (30%) peserta didik yang berada pada kategori cukup, dan tidak ada yang berada pada kategori kurang, 2) dalam menentukan amanat sebanyak 6 (24%) yang berada pada kategori sangat baik, sebanyak 16 (61%) yang berada pada kategori baik, sebanyak 4 (15%) peserta didik yang berada pada kategori cukup, dan tidak ada yang berada pada kategori kurang, 3) dalam menentukan  karakter tokoh sebanyak 5 (20%) yang berada pada kategori sangat baik, sebanyak 17 (65%) yang berada pada kategori baik, sebanyak 4 (15%) pada kategori cukup, dan tidak ada yang berada pada kategori kurang, 4) dalam menentukan alur sebanyak 5 (20%) peserta didik pada kategori baik sebanyak 17 (65%) peserta didik pada kategori baik, sebanyak 4 (15%) pada kategori cukup, dan tidak ada pada kategori kurang. 5) dalam menentukan latar terdapat 6 (23%) peserta didik yang berada pada kategori sangat baik 18 (69%) peserta didik yang berada pada kategori baik, 2 (08%) pada kategori cukup, dan tidak ada pada kategori kurang,
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
		Hasil pembelajaran mengapresiasi cerpen melalui model pembelajaran kuantum mengalami peningkatan. Pada siklus I, peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum hanya 5 (25%) peserta didik, dan yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum sebanyak 15 (75%) peserta didik dengan nilai rata-rata 68,02. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan 17 (85%) peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan dan 3 (15%) peserta didik yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan, dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 75,87.Peningkatan hasil mengapresiasi cerpen juga ditandai dengan semakin bertambahnya frekuensi dan persentase kategori sangat baik, dan kategori baik pada setiap aspek dan semakin berkurangnya kategori cukup, kurang.
B. Saran
	Berdasarakan hasil pembahasan dan simpulan tersebut, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1.	Bagi guru, hendaknya menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan minat dan tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran;
2.	Bagi peserta didik, hendaknya lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan selalu berlatih menulis untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya Bahasa Indonesia
3.	Bagi peneliti bahasa Indonesia, hasil ini dapat dijadikan bahan rujukan dan bandingan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut khususnya pada aspek sikap atau pengetahuan.
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